
BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini di simpulkan bahwa nyanyian Baur 

Merupakan Nyanyian ungkapan rasa syukur kegembiraan dan syukur kepada Tuhan Yesus dan 

kepada roh-roh nenek moyang yang memberikan hasil kemenangan, kemakmuran, kedaimaian, 

keselamatan, kepada manusia. Dan merupakan suatu ajang pertunjukan yang dapat 

memberikan nilai budaya dalam suatu kegiatan masyarakat untuk belajar memahami tata nilai 

budaya yang terkandung dalam Nyanyian Baur  agar dapat menghormati dan menghargai para 

leluhur atau nenek moyang, suasana sukacita dan di adakan dirumah adat Di Desa Naimana 

khususnya di kampung nataraen Rumah Adat (Suku beilelo ). 

 

B. Saran 

Berdasarkan Hasil Penelitian ini maka penelitian menyampaikan beberapa saran : 

1. Untuk Pemerintah, agar bisa memperhatikan budaya-budaya yang dapat di daerah 

terpencil agar tetap bertahan dan tidak punah. 

2. Untuk Masyarakat desa Naiamana Khususnya ( Suku Marae Bunak) agar Tetap menjaga 

budaya yang telah di wariskan secara turun temurun dan jangan karena perkembangan 

teknologi,masyarakat melupakan budaya dan tradisi yang ada namun gunakanlah 

teknologi yang ada  untuk melestarikannya. 

3. Bagi Ketua adat ( Fukun ) 

Diharapkan tua-tua adat ( Fukun ) yang berada di desa Naiamana Khususnya Rumah adat  

( Suku beilelo ) untuk mengali kembali agar tetap eksis dan melestarikan. 

4. Bagi Orang Tua  



Bagi orang tua diharapkan dapat meluangkan waktu, pikiran dan tenagah untuk 

membimbing, dan mengajar Nyanyian tradisional kepada anak-anak di dalam lingkungan 

keluarga masing-masing, agar dapat diwariskan secara turun-temurun dan generasi ke 

generasi. 

5. Bagi generasi muda 

Diharapkan kepada generasi muda Desa Naimana khususnya ( Suku Maae, bunak ) dan 

anak-anak mudah agar jangan lagi melihat nyanyian tradisional sebagai lagu zaman kuno, 

terbelakang dan ketinggalan zaman tetapi harus bangga dan melihatnya sebagai salah satu 

Nyanyian tradisional yang unik dan khas dan tidak di miliki oleh daerah lain, dan harus 

tetap dijaga dan di lestarikan sebagai salah satu Nyanyian tradisional di wariskan secara 

turun-teurun dari generasi ke generasi 

6. Untuk Universitas Katolik Widya Mandira Kupang agar mendukung pembelajaran tentang 

budaya dan tradisi di prodi musik dengan memberikan fasilitas-fasilitas musik tradisional 

yang lebih lengkap. 

7. Untuk Program Studi Pendidikan Musik untuk tetap mempertahankan pembelajaran 

tentang tradisi dan budaya seperti tarian  tradsional dan musik tradisional.  
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• Sumber Internet 

Regulerekstensib 2011.simki.unpkediri.ac.id 2021/12/konsep makna berdasarkan beberapa. 

https://ilmuseni-pertunjukan  

seni musik  http://www.gurupendidikan.co.id 
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